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RINGKASAN 

 
LAZUARDI EL HAQ. Pembenihan dan Pembesaran Ikan Nila Jatimbulan 

Oreochromis sp. di Instalasi Perikanan Budidaya Punten, Kota Batu, Jawa Timur. 

Hatchery and Grow Out of Jatimbulan Tilapia Oreochromis sp. at the Aquaculture 

Installation Punten, Batu City, East Java. Dibimbing oleh DIAN EKA 

RAMADHANI dan WIYOTO. 

 

Kegiatan pembenihan meliputi pemeliharaan induk, pemijahan induk, 

pemanenan larva, pemeliharaan larva, dan pemanenan benih. Induk ikan nila 

dipelihara dalam kolam yang sama dengan kolam pemijahan berbahan dasar tanah 

dan berdinding beton berukuran 25 m x 20 m dengan ketinggian air mencapai 70 

cm. Induk yang ditebar di dalam kolam pemijahan berjumlah 480 ekor dengan 

perbandingan sex rasio pemijahan yaitu 1:3 atau 120 ekor induk jantan dan 360 

ekor induk betina. Induk ikan nila diperoleh dari UPT Umbulan, Jawa Timur. 

Manajemen pemberian pakan berperan penting untuk kesehatan dan pertumbuhan 

ikan. Pakan yang diberikan kepada induk ikan nila adalah pakan buatan Hi Pro Vite 

781-3 yang memiliki ukuran sesuai bukaan mulut induk. Pakan diberikan sebanyak 

2 kali (pukul 07.00 dan 16.00 WIB) dalam sehari dengan metode satiation feeding 

atau sekenyangnya. Manajemen kualitas air dilakukan dengan menggunakan 

sistem flow through dan pengukuran parameter kualitas air dilakukan 2 kali setiap 

minggu. Parameter yang diukur yaitu suhu, pH dan dissolved oxygen (DO). Water 

quality checker yang digunakan di IPB Punten dalam kegiatan manajemen kualitas 

air adalah YSI profesional. 

Pemijahan ikan nila jatimbulan di IPB Punten, dilakukan secara alami dan 

massal. Fekunditas induk ikan nila di IPB Punten sebanyak 1462 butir induk-1, 

Penetasan telur di kolam produksi terjadi secara alami. Penetasan telur di dalam 

mulut induk betina secara alami membutuhkan waktu selama 7 hari setelah telur 

dibuahi, hasil pengamatan telur sebanyak 200 butir di IPB Punten didapatkan telur 

yang menetas sebanyak 170 ekor atau hatcing rate (HR) 85%. 

Kegiatan pemanenan larva dilakukan secara parsial dan total. Kegiatan panen 

parsial dilakukan setelah 14 hari pemijahan dan berjalan selama 40 hari, setelahnya 

akan dilakukan pemanenan total. Berdasarkan data yang diperoleh selama PKL, 

induk ikan nila jatimbulan tersebut dapat menghasilkan 429.477 ekor pada setiap 

siklusnya dengan hasil tingkat sintasan atau survival rate (SR) sampel mencapai 

87%. Pemanenan benih dilakukan setelah 40 hari pemeliharaan dengan target 

panjang tubuh 2–3 cm ekor-1. Benih yang dipanen sebanyak 386.529 ekor siklus-1 

dengan SR yang diperoleh sebesar 90%. Harga jual benih ikan nila jatimbulan 

ukuran 2–3 cm ekor-1 yaitu Rp200,00 ekor-1. 

Kegiatan pembesaran ikan nila meliputi persiapan wadah, pendederan, 

penebaran benih, pemberian pakan, pengelolaan kualias air, pengendalian hama 

dan penyakit, sampling bobot dan populasi serta pemanenan ikan. Kegiatan 

pembesaran dimulai dari pendederan. Pendederan dibagi menjadi dua fase ukuran 

berbeda, yakni ukuran 4–6 cm dengan padat tebar 70 ekor m-2 dan ukuran 7–10 cm 

dengan padat tebar 50 ekor m-2, Kegiatan persiapan wadah meliputi pengeringan 

tanah dasar kolam, pembalikan tanah dasar kolam, pengapuran, dan penebaran 

benih. Pengeringan kolam dilakukan selama 3–5 hari menggunakan terik matahari. 

Pengapuran dilakukan menggunakan kapur dolomite dengan dosis 50 g m-2, kolam 

 



didiamkan selama 1–2 hari setelah diberi kapur untuk memaksimalkan kerja kapur 

pada tanah. Pengisian air awal dilakukan hingga ketinggian 40 cm lalu didiamkan 

selama 3 hari sampai air berwarna kehijauan. Pengisian air lanjutan dilakukan 

hingga ketinggian 80–100 cm. Penebaran benih untuk pendederan dengan ukuran 

2–3 cm dilakukan pada pagi hari pukul 07.00–08.00 WIB yang diaklimatisasi 

terlebih dahulu selama 2–3 menit. 

Pemberian pakan benih menggunakan pakan buatan dengan jenis Hi Pro Vite 

781-1 dengan kandungan protein sebesar 31–33% selama masa pemeliharaan 40 

hari, lalu dilanjutkan dengan pakan Hi Pro Vite 781-2 dengan kandungan protein 

sebesar 31–33% selama 40 masa pemeliharaan selanjutnya. Panen benih 

pendederan dilakukan setelah benih mencapai ukuran 7–10 cm ekor-1 dan siap 

ditebar di kolam pembesaran. Penebaran benih pembesaran yaitu dengan ukuran 

>10 cm. Jumlah ikan yang ditebar yaitu sebanyak 21.420 ekor. Metode pemberian 

pakan yang digunakan yaitu restricted feeding menggunakan Hi Pro Vite 781-2 

pada ikan yang berukuran >12 cm selama masa pemeliharaan dan akan dilanjutkan 

menggunakan pakan berukuran 781-3. Manajemen kualitas air dilakukan dua kali 

dalam seminggu dengan menggunakan sistem flow through. Pengecekan kualitas 

air yang dilakukan sebanyak 2 kali dalam seminggu meliputi pengecekan suhu, pH, 

Kecerahan, dan dissolved oxygen (DO). Kadar DO yang didapatkan sebesar 5 ppm. 

Suhu dan pH dilakukan pengecekan pada pagi, siang dan sore hari, suhu rata-rata 

pada pukul 07.00 WIB berkisar antara 22–26 °C, pukul 12.00 WIB berkisar antara 

24–28 °C, dan pada pukul 16.00 WIB berkisar antara 23–29 °C. Kadar pH rata-rata 

pada pukul 07.00 WIB berkisar antara 7,1–8,1, pukul 12.00 WIB berkisar antara 

7,2–7,7, dan pada pukul 16.00 WIB berkisar antara 7,3–8,0. Kecerahan yang 

didapat dari hasil pengukuran berkisar diantara 50 cm. 

Beberapa hama yang terdapat di lokasi pembesaran yaitu kijing, ular, keong, 

belut, katak dan belut. Hama kijing dan keong, dapat dikendalikan dengan 

memaksimalkan kegiatan persiapan wadah. Pencegahan hama seperti ular dan 

belut yang berasal dari saluran irigasi sungai Brantas dilakukan penyaringan 

menggunakan jaring yang diikat pada pipa inlet. Selama kegiatan PKL berlangsung 

ditemukan penyakit yang menyerang ikan pada kegiatan pembesaran, yang 

disebabkan oleh ektoparasit Trichodina sp. hingga menyebabkan kerusakan pada 

fisik ikan nila jatimbulan. Penanganan yang dilakukan adalah dengan merendam 

ikan menggunakan garam sebanyak 500–1000 g L-1.  

Pemanenan ikan dilakukan setelah ikan mencapai ukuran rata-rata 300 g 

ekor-1. Terdapat dua tahap pemanenan ikan nila jatimbulan di IPB Punten, yakni 

panen parsial dan panen total. Proses pengemasan dilakukan dengan pengisian air 

ke kantong plastik PE berukuran 50 cm x 120 cm. Ikan nila jatimbulan ukuran 

konsumsi dijual dengan harga Rp29.000,00 kg-1. Ikan nila jatimbulan akan 

dipasarkan di Kota Batu dan sekitarnya. 

 

Kata kunci: ikan nila jatimbulan, pembenihan, pembesaran. 

 

 

 

 

 

 

 


